



KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Semakin lama waktu hidrodistilasi dari 1 sampai dengan 5 jam, maka 
yield minyak nilam akan meningkat dari 1,82% sampai 2,82%; 
2. Semakin meningkat rasio massa daun nilam (gr) dengan volume air (mL) 
dari 30:750 sampai 70:750, maka yield minyak nilam akan meningkat 
dari 0,64% sampai 2,85%; selanjutnya semakin meningkat rasio massa 
daun nilam (gr) dengan volume air (mL) dari 70:750 sampai 100:750, 
maka yield minyak nilam justru akan menurun dari 2,85% menjadi 
2,54%; 
3. Kondisi optimum yang dihasilkan dari proses hidrodistilasi yaitu dapat 
menghasilkan yield 2,82% dengan waktu optimum 5 jam. 
V.2 Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, 
kami memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan 
industri kecil minyak nilam di Malang, Jawa Timur, sebagai berikut : 
1. Dengan majunya perkembangan pasar internasional disarankan 
proses pengambilan minyak nilam diperbaiki agar sesuai dengan 
mutu dan harga internasional. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mencoba variasi selain 
variasi waktu dan rasio massa daun nilam terhadap volume air yaitu 
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variasi ukuran partikel daun nilam dan variasi tekanan hidrodistilasi, 
untuk mendapatkan yield minyak nilam yang lebih tinggi. 
3. Menggunakan aplikasi untuk perhitungan kondisi optimasi 
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